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ABSTRAK 

 

Pada proses penjualan konvensional sering terjadi kesalahan dan kehilangan data pencatatan, kemudian 

untuk pemasaran masih mengandalkan lokasi strategis yang jangkauannya terbatas pada lokasi tertentu. 

Tujuan penelitian menghasilkan sistem informasi penjualan pakaian berbasis web untuk mengurangi 

kesalahan data, kehilangan data dan memperluas jangkauan pemasaran. Perancangan sistem menggunakan 

pendekatan terstruktur dengan metode pengembangan prototipe, dengan melibatkan klien dalam 

pengembangan sehingga memberikan pedoman pada pengembang tentang kebutuhan klien secara cepat. 

Pengujian alpha dan beta yang dilakukan untuk memperlihatkan sistem sudah memenuhi keperluan 

fungsional dan non fungsional untuk semua fitur-fitur perangkat lunak sebelum mengembangkan ke versi 

produk. Sistem memiliki proses validasi masukkan dan pemrosesan data sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang akurat. Sistem informasi penjualan pakaian berbasis web memberikan peningkatan 

keakuratan data dan penyimpanan data yang lebih baik, transaksi secara digital dan memberikan informasi 

yang lebih cepat kepada konsumen. 

 
Kata kunci : Sistem Informasi, Penjualan, Website, Prototipe. 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi internet mempunyai pengaruh yang 

cukup besar dalam segala bidang. Metode 

pemesanan secara online sangat berkembang 

pesat, bahkan sampai beberapa aspek, dan 

kegiatan yang bisa dilakukan secara manual 

sekarang dilakukan dengan menggunakan sistem 

online. Beberapa sistem yang implementasinya 

telah berkembang dengan menggunakan media 

internet adalah e-government (pelayanan 

pemerintah melalui internet), e-learning 

(pembelajaran melalui internet), dan e-banking 

(transaksi perbankan secara online). Dalam dunia 

ekonomi khususnya dalam hal penjualan, yang 

dilakukan melalui internet ini sering disebut 

dengan e-comerce(electronic comerce). 

Lintang adalah toko yang bergerak dibidang retail 

khususnya pakaian. Lintang merupakan 

perusahaan yang sedang berkembang, pada saat 

ini membutuhkan sistem penjualan yang efisien 

dan dapat membantu kinerja pegawai, ini adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

dengan menggunakan teknologi yang lebih baik. 

Toko Lintang terletak di Jl. Bojong, Pekalongan. 

Lintang berdiri sejak tahun 2011. 

Pada proses jual beli manual sering terjadi 

kesalahan pencatatan barang, barang masuk dan 

barang keluar terkadang tidak sama dengan 

catatan. Kemudian pada proses jual beli manual 

terkadang ada orang yang mencari suatu barang 

ternyata barang tersebut habis dan penjual lupa 

untuk merestok ulang barang. Dalam jual beli 

manual juga kadang penjual lupa mendata barang 

yang paling laku dan tidak laku, sehingga salah 

dalam mengambil keputusan untuk merestok 

ulang barang yang kurang begitu laku. Hal-hal 

demikian dapat dipermudah untuk mengingatkan 

barang apa saja yang perlu distok ulang dan 

meminimalisir barang yang kurang laku. 

Terdapat solusi untuk masalah yang ada pada saat 

ini dengan mengimplementasikan prototipe 

sistem informasi penjualan berbasis website. 



Dengan adanya prototipe sistem informasi 

penjualan berbasis web ini diharapkan dapat 

membantu user dalam proses jual beli. Dalam 

sistem penjualan ini terdapat pengolahan data 

barang, data suplier, data customer, data 

penjualan dan data pembelian. Pada data barang 

juga dapat memberitahukan kepada user apabila 

stok barang tinggal sedikit agar user dapat 

mempersiapkan barang apa saja yang harus dibeli 

kembali dari suplier. 

Berdasarkan keterangan di atas penulis 

berkeinginan untuk mengangkat judul tentang 

“Sistem Informasi Penjualan Pakaian Berbasis 

WEB”. 
 

2. LANDASAN TEORI 

 
2.1. E-Commerce 

Menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 

tentang Perdagangan disebutkan dalam Pasal 1 bahwa 

Perdagangan melalui Sistem Elektronik (E-

Commerce) adalah perdagangan yang transaksinya 

dilakukan melalui serangkaian perangkat dan prosedur 

elektronik. 

 

2.2. Penjualan 

Menurut Reeve, Werren, dan Duchac (2012), 

penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada 

pelanggan untuk barang yang dijual, baik secara tunai 

maupun kredit. 

 

2.3. Pembelian 

Menurut Gelinas dan Dull (2012), pembelian 

merupakan salah satu kegiatan dari tiga kegiatan utama 

dalam siklus pengeluaran. Proses pembelian adalah 

struktur interaksi antara orang-orang, peralatan, 

metode-metode, dan pengendalian yang didesain 

untuk mencapai fungsi-fungsi utama sebagai berikut: 

a. Menangani rutinitas pekerjaan yang berulang-

ulang dari bagian penelitian dan penerimaan. 

b. Mendukung pengambilan keputusan dari orang-

orang yang mengatur bagian pembelian dan 

penerimaan. 

Membantu dalam penyajian laporan internal dan 

laporan eksternal. 

 

2.4. Sistem Informasi 

Menurut Alter (1992), sistem informasi adalah 

kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan 

teknologi informasi yang diorganisasikan untuk 

mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Menurut 

Hall (2001), sistem informasi adalah rangkaian sebuah 

prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses 

menjadi informasi, dan didistribusikan kepada 

pemakai. (Abdul Kadir 2014). 

Sistem informasi dapat terdiri dari komponen-

komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan 

(building block), yaitu blok masukkan (input block), 

blok model (model block), blok keluaran (output 

block), blok teknologi (technology block), blok dasar 

data (database block), dan blok kendali (control 

block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut 

masing-masing saling berinteraksi satu dengan lainnya 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. 

(Eka Agus, 2014). 

Berdasarkan pengertian sistem informasi dari beberapa 

ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah kesatuan dari beberapa elemen yang 

saling terkait secara sistematis dan teratur untuk 

menciptakan sebuah informasi. 

Menurut Abdul Kadir (2014), sistem informasi 

mengandung komponen-komponen seperti berikut : 

a. Perangkat keras (hardware), yang mencakup 

piranti-piranti fisik seperti komputer dan printer. 

b. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu 

sekumpulan instruksi yang memungkinkan 

perangkat keras memproses data. 

c. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai 

untuk mewujudkan pemrosesan data dan 

pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 

d. Orang, yakni semua pihak yang bertanggung 

jawab dalam pengembangan sistem informasi, 

pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem 

informasi. 

e. Basis data (database), yaitu kumpulan tabel, 

hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

penyimpanan data. 

f. Jaringan komputer dan komunikasi data, yaitu 

sistem penghubung yang memungkinkan sumber 

(resources) dipakai secara bersama atau diakses 

oleh sejumlah pemakai. 

 

2.5. Prototipe 

Prototipe (Prototyping) adalah metode proses 

pengembangan sistem yang sangat baik digunakan 

untuk menyelesaikan masalah kesalahpahaman antara 

user dan analis yang timbul akibat user tidak mampu 

mendefinisikan secara jelas kebutuhannya (Agus 

Mulyanto,2009). 

Prototipe (Prototyping) adalah pengembangan yang 

cepat dan pengujian terhadap model kerja (prototipe) 

dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan 

berulang-ulang yang biasa digunakan ahli sistem 

informasi dan ahli bisnis. Prototyping disebut juga 

desain aplikasi cepat (rapid aplication design/RAD) 

karena menyederhanakan dan mempercepat desain 

sistem (O’Brien, 2005). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan sekumpulan 

peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh 

pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga 



merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau 

metode. Metode yang dilakukan penulis diantaranya : 

 

3.1. Metode Pendekatan Sistem 

Metode penelitian berisi uraian yang menjelaskan 

secara rinci tentang bagaimana suatu penelitian 

dilakukan. Penjelasan ini juga bisa digunakan untuk 

menilai apakah hasil suatu penelitian dapat dipercaya 

dan kesimpulan ini dapat digunakan untuk 

kepentingan secara praktis atau digunakan dalam 

kajian pustaka dalam penelitian berikutnya. 

 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan pada bab 

I, maka penulis menggunakan metode penelitian 

prototipe. Produk yang dihasilkan adalah Sistem 

Informasi Penjualan Pakaian Berbasis WEB pada toko 

Lintang. Langkah-langkah metode pengembangan 

prototipe ditunjukkan pada Gambar 1. 

Identifikasi kebutuhan pemakai

Membuat prototipe

Menguji prototipe

Memperbaiki prototipe

Mengembangkan versi produk

• Pengembang dan pemakai
• Pemakai menjelaskan kebutuhan

• Pengembang membuat prototipe

• Pemakai menguji prototipe dan 
memberikan kritik dan saran

• Pengembang melakukan modifikasi 
sesuai dengan masukkan pemakai

• Pengembang menyelesaikan sistem 
sesuai dengan masukkan dari pemakai

 

Gambar 1: Mekanisme pengembangan sistem dengan 

prototipe 

Sumber: Abdul Kadir (2003) 

 
3.3. Prosedur Pengembangan Sistem 

a. Identifikasi kebutuhan pemakai 

Penulis akan mengidentifikasi kebutuhan 

pemakai, supaya penulis bisa merancang sistem 

yang akan dibangun sesuai dengan yang 

diharapkan pemakai. Sebelum pada tahap 

perancangan, penulis akan memulai pada tahap 

awal terlebih dahulu yaitu penulis akan 

menganalisis sistem dengan cara melakukan 

mengumpulkan data yaitu dengan field research 

(metode penelitian)/observasi, dan interview 

(wawancara) dan dengan cara literatur yaitu 

dengan dokumentasi terhadap kebutuhan yang 

diinginkan pemakai, baik dalam model interface, 

teknik, prosedural maupun dalam teknologi yang 

akan digunakan. 

b. Membuat prototipe 

Membangun prototipe dilaksanakan berdasarkan 

hasil identifikasi kebutuhan. Perancangan 

tersebut berupa usulan sementara pembuatan 

prototipe sistem baru dalam bentuk suatu 

perangkat lunak sistem informasi penjualan 

berbasis web yang berfokus pada penyajian 

kepada pelanggan. Usulan tersebut berupa 

spesifikasi perangkat lunak berdasarkan unsur-

unsur sistem yang terdiri dari input (masukkan), 

processsing (proses), storage (penyimpanan), 

dan output (hasil). Hal ini meliputi beberapa 

perancangan yaitu; 

1. Perancangan DAD (Diagram Alir Data) 

Pada penelitian ini, penulis merancang DAD 

sebagai gambaran aliran informasi yang terdapat 

pada sistem. Tujuan pembuatan DAD ini untuk 

memudahkan dalam membaca data informasi 

dalam sistem sebagai data input, proses, dan 

output. 

2. Perancangan Interface 

Perancangan interface membantu penulis untuk 

menciptakan interaksi yang efektif antara calon 

pengguna dengan perangkat lunak. Berdasarkan 

hal tersebut, maka interface dirancang 

berdasarkan keinginan dari pihak toko Lintang. 

Perancangan interface berdasarkan dari 

spesifikasi input, processing, dan output (IPO) 

yang telah disusun pada kerangka kerja planning. 

3. Perancangan Basis Data 

Dalam perancangan basis data pada sistem 

informasi ini akan dirancang sebuah database 

yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem. 

Terdapat beberapa tabel utama yang digunakan, 

yaitu tabel karyawan, tabel member, tabel 

barang, tabel transaksi, dan tabel suplier. 

c. Menguji prototipe 

Pengujian  ini dilakukan oleh penulis dan pihak 

toko lintang, apakah prototipe yang dibangun 

sudah sesuai dengan keinginan dari pihak toko 

Lintang. Jika sudah sesuai maka langkah 

selanjutnya akan diambil. Jika tidak prototipe 

tersebut akan direvisi dengan mengulang langkah 

sebelumnya. 

d. Memperbaiki prototipe 

Penulis akan memperbaiki kesalahan dan 

menambahkan fungsi pada prototipe supaya 

sistem tersebut dapat diterima oleh pemakai, 

setelah perbaikan sistem selesai dikerjakan, 

penulis akan kembali pada tahap sebelumnya 

yaitu dengan melakukan pengujian prototipe 

kembali 

e. Mengembangkan ke versi produk 

Langkah selanjutnya mengembangkan ke versi 

produk sistem informasi penjualan berbasis web 

ini telah diujikan terlebih dahulu dan sesuai 

masukkan terakhir dari pemakai. Maka sistem 



informasi penjualan ini akan diserahkan kepada 

pihak toko Lintang. 

 
3.4. Metode Pengujian 

Metode pengujian yang dilakukan penulis adalah 

dengan cara berikut: 

a. Alpha 

Pengujian alpha dilakukan internal untuk sistem 

ini penulis menguji semua fungsi input data, 

proses data, dan output data. Supaya sistem ini 

dapat digunakan sesai dengan kegunaannya, dan 

juga penulis menguji tampilan web pada 

beberapa browser untuk memastikan tidak ada 

kode HTML yang eror jika dimuat pada browser 

yang berbeda-beda. 

b. Beta 

Pengujian beta dilakukan oleh pengguna akhir 

untuk memvalidasi kegunaan, fungsi, 

kompatibilitas, dan reliabilitas dari sistem yang 

dibuat. Dalam pengujian ini memungkinkan 

pengguna akhir memberikan masukkan untuk 

sistem yang dibuat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Analisa Sistem 

Dalam perancangan desain sistem, perlu dilakukan 

tahap analisis sistem yang sedang berjalan sekarang, 

guna untuk mengetahui sejauh mana keefektifan dan 

kekurangan sistem yang sekarang digunakan. Analisis 

sistem juga diperlukan untuk mendefinisikan 

permasalahan yang terjadi, sehingga diharapkan dapat 

digunakan untuk menangani masalah yang ada. 

Penulis melakukan analisis dengan cara melakukan 

wawancara terhadap pihak yang terkait dan observasi 

langsung di toko Lintang. 

 
4.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan kegiatan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah terutama 

dalam pembuatan program supaya dapat berjalan 

dengan baik. Perancangan sistem dapat diartikan 

sebagai sketsa dari alur proses data dalam sistem. 

Model perancangan yang dibuat penulis adalah dengan 

menggunakan diagram konteks, diagram jenjang, 

diagram alir data, entity relationship diagram, 

rancangan basis data, dan relasi antar tabel. Pada 

Gambar 2 ini dijelaskan secara umum perancangan 

sistem yang berjalan. 

 

Gambar 2: Bagan perancangan sistem 

 
4.2.1. Rancangan Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram adalah suatu diagram yang 

menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan 

arus dari data pada suatu sistem atau menjelaskan 

proses-proses yang akan menghasilkan data dan 

interaksi antar data yang tersimpan dalam proses 

tersebut. Sehingga membantu penggunaannya untuk 

memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. 

Secara singkatnya, DFD adalah alat pemodelan untuk 

memodelkan alur kerja sistem. 

 
4.2.2. Diagram Konteks 

Rancangan diagram konteks pada sistem ini 

yaitu pengguna yang akan menggunakan sistem ini 

adalah pemilik, pegawai, pelanggan, dan pengunjung 

website. Data yang digunakan yaitu data master dan 

data transaksi yang diakses oleh pegawai, data hasil 

dari proses data tersebut berupa laporan yang hanya 

dapat diakses oleh pemilik. Diagram konteks 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

Sistem informasi 
penjualan

Kepala Toko Pemilik

Karyawan

Pelanggan

Info_pelanggan
Info_bank

Info_transaksi
Info_barang

Data_pelanggan
Data_bank

Data_transaksi

Data_admin
Data_barang
Data_ukuran

Data_kategori
Data_supplier

Data_bank
Data_penjualan
Data_pelanggan

Info_admin
Info_barang
Info_ukuran

Info_kategori
Info_supplier

Info_bank
Info_pembelian

Info_detail_pembelian
Info_penjualan

Info_detail_penjualan_ofline
Info_detail_penjualan_online

Info_member

Data admin
Data Karyawan

Info_karyawan
Laporan_barang

Laporan_pembelian
Laporan_penjualan_online
Laporan_penjualan_ofline

Laporan_retur_barang

Info barang
Info kategori
Info ukuran

Info pelanggan
Info penjualan offline
Info penjualan online

Data penjualan offline
Data pelanggan

Verifikasi pesanan

SupplierData pembelian

 

Gambar 3: Diagram konteks sistem informasi 

penjualan 



 

4.2.3. Diagram Arus Data Level 1 

Dalam DFD level 1 ini menggambarkan sistem secara 

lebih rinci. Entitas yang terlibat di antaranya pemilik, 

pelanggan, kepala toko dan karyawan yang 

mempunyai hak akses masing-masing. Selain itu, DFD 

level 1 juga menggambarkan proses yang ada meliputi 

proses konfigurasi, proses pengelolaan data, proses 

transaksi dan proses pembuatan laporan. DFD level1 

dapat dilihat pada gambar 4. 

Supplier

1

Pengolahan

Barang

Detail_barangukuran

kategori

2

Transaksi 

keranjang

3

Pembuatan

Laporan

Kepala TokoPelanggan

orders

Orders_detail

Barang

Data detail barangData ukuran

Data ukuran Data detail
barang

Data kategori

Data kategori

Data barang
Data ukuran
Data kategori
Data admin
Data bank

Data supplier

Daftar barang
Daftar kategori

konfirmasi

Data cart

Data cart

Data orders

Data orders

Data konfirmasi

Data 
konfirmasi

Data orders detail

Data 
orders detail

Data penjualan

Data pesanan

Data orders

Data detail barang

Data order detail

Data barang

Data barang

Data supplier

Data supplier

bank

Data bank

Data bank

Data bank
Data 

pelanggan

Data supplier

pembelian

Data pembelian

Detail_pembelian

Data detail pembelian

Data detail pembelian

Data pembelian

Pemilik

Laporan barang
Laporan Pembelian

Laporan Penjualan online
Laporan penjualan offline

Laporan retur barang

Karyawan

Data 
penjualan

Info barang
Info pelanggan

Supplier
Data pembelian

Verifikasi pesanan

user

pelanggan

Data user
Data user

Data user

Data user

 

Gambar 4: DFD level 1 sistem informasi penjualan 

 

4.2.4. Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 

Dalam DFD level 2 Proses 1 ini menggambarkan 

proses pengelolaan data. Proses pengelolaan data ini 

melibatkan 6 tabel yaitu tabel ukuran, kategori, 

supplier, bank, barang dan detail barang. Rancangan 

diagram alir data level 2 proses 1 dapat dilihat pada 

gambar 5. 

Kepala toko

1.2
kategori

1.3
supplier

kategori

supplier

1.1
ukuran

ukuran

1.4
barang

barang

1.5
bank

bank

Data ukuran

Data ukuran

Data kategori

Data supplier

Data supplier

Data barang

Data barang

Data bank

Data bank

Data supplier

Info supplier

                             Info kategori

Data ukuran

Info ukuran

Data barang

Info barang

Data bank

info bank

Pelangganinfo bank

Info kategori

Info barang

Data kategori

Data kategori

Data ukuran

Karyawan

Info ukuran

Info ukuran

Info kategori

Info barang

Detail_barang

Data 
Detail barang

Data 
Detail barang

 

Gambar 5: DFD level 2 proses 1 

 

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 2 

Dalam DFD level 2 Proses 2 ini menggambarkan 

proses transaksi. Proses transaksi terdiri dari 4 

transaksi yaitu penjualan offline, penjualan online, 

konfirmasi pembayaran, dan pembelian barang. 

Rancangan diagram alir data level 2 proses 2 dapat 

dilihat pada gambar 6. 

keranjang

Orders_detail

Kepala TokoPelanggan

konfirmasi

Orders

2.2
Penjualan 

online

2.3
Konfirmasi 

Pembayaran

Data cart

Data cart

Data pesanan

Verifikasi pesanan
Data order detail

Data orders

Data orders

Data pesanan

Verifikasi data pesanan

Data konfirmasi

Data konfirmasi

Data order detail

Data konfirmasi

Verifikasi data konfirmasi
Verifikasi Data konfirmasi

Data orders

2.4
Penjualan offline

pelanggan Data pelanggan

Data pelanggan

2.1
pembelian

Detail_pembelianpembelian Data pembelian

Data pembelian

Detail pembelian

Detail pembelian

supplier

Data supplier

Data supplier

Info pembelian

Karyawan

Verifikasi Data konfirmasi

Info penjualan offline

Data penjualan offline

Data pesanan

Supplierdata pembelian

 

Gambar 6: DFD level 2 proses 2 



 

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 3 

Tahapan ini merupakan proses pembuatan laporan. 

Proses pembuatan masing-masing laporan melalui satu 

proses dan hasil output laporannya akan ditujukan 

kembali ke pemilik terdapat 5 laporan yang dihasilkan 

dari sistem yaitu laporan barang, laporan penjualan 

offline, laporan penjualan online, laporan pembelian 

dan laporan barang terlaris yang bisa ditampilkan 

berdasarkan periode waktu tertentu, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat Gambar 7. 

Pemilik

3.3
Laporan 

penjualan 
offline

barang

orders

Data barang

Laporan penjualan
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Gambar 7: DFD level 2 proses 3 

 
4.3. Rancangan Database 

Tahap ini akan menjelaskan tentang database yang 

akan dibangun, meliputi struktur relasi antar entitas, 

struktur penyimpanan data, format data yang 

digunakan dan alur akses database pada perancangan 

aplikasi penjualan berbasis web. 

 

4.3.1. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menjelaskan 

antara data dalam sistem basis data. Diagram  ini  

merupakan  penjabaran  dari hubungan proses  alur dari 

pendataan barang dan proses penjualan barang. 

Adapun ERD yang terdapat dalam sistem informasi 

penjualan berbasis web pada Gambar 8. 

 

Gambar 8: ERD (Entity relationship diagram) sistem 

informasi penjualan 

 

4.4. Implementasi 

Implementasi aplikasi merupakan penjelasan tentang 

fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi yang telah 

dibangun. 

 

4.4.1. Halaman Login 

Pada halaman login administrator digunakan untuk 

mengakses menu-menu sistem dari pihak toko Lintang 

dengan mengisi username dan password dengan benar, 

klik pada tombol login untuk melanjutkan masuk ke 

dalam sistem. Halaman login ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 
Gambar 9: Login administrator 

 

4.4.2. Halamaman Utama 

Pada halaman utama administrator ini terdapat dua 

menu yaitu data konfirmasi dan data order baru. Data 

konfirmasi digunakan untuk melihat bukti konfirmasi 

pembayaran pelanggan, sedangkan data order baru 

digunakan untuk melihat data order masuk. Halaman 

utama ditunjukkan pada Gambar 10. 



 
Gambar 10: Halaman home 

 

4.4.3. Halaman Admin 

Halaman admin ini digunakan untuk menambahkan 

data admin sebagai kepala toko yang mendapat semua 

hak akses, halaman ini hanya dapat diakses oleh 

admin. Pada aksi ada dua button yaitu edit dan hapus. 

Halaman admin ditunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11: Halaman admin 

 

4.4.4. Halaman Pemilik 

Halaman pemilik digunakan untuk menambahkan data 

pemilik. Dalam halaman ini user karyawan tidak bisa 

mengaksesnya, sedangkan admin dapat 

mengaksesnya. Pada aksi terdapat dua button yang 

digunakan untuk edit dan hapus data. Halaman pemilik 

ditunjukkan pada Gambar 12. 

 
Gambar 12: Halaman pemilik 

 

4.4.5. Halaman Karyawan 

Halaman karyawan digunakan untuk menambahkan 

data karyawan yang mendapat hak akses sebagai kasir 

pada toko Lintang dan juga dapat diakses oleh admin. 

Pada aksi terdapat button edit dan hapus data. Halaman 

karyawan ditunjukkan pada Gambar 13. 

 
Gambar 13: Halaman karyawan 

 

4.4.6. Halaman Kategori 

Halaman kategori digunakan untuk melihat dan 

menambahkan data kategori barang yang disediakan. 

Pada halaman kategori hanya dapat diakses oleh user 

admin. Pada aksi terdapat button edit dan hapus. 

Halaman kategori ditunjukkan pada Gambar 14. 

 
Gambar 14: Halaman kategori 

 

4.4.7. Halaman Ukuran 

Halaman ukuran digunakan untuk melihat dan 

menambahkan ukuran barang yang disediakan, hak 

akses halaman ini hanya dimiliki oleh user admin. 

Pada aksi terdapat button edit dan hapus. Halaman 

ukuran ditunjukkan pada Gambar 15. 

 
Gambar 15: Halaman ukuran 

 

4.4.8. Halaman Barang 

Halaman barang digunakan untuk melihat berbagai 

barang yang disediakan dan menambahkannya, hak 

akses halaman ini hanya dimiliki oleh user admin. 

Pada aksi terdapat button edit, detail dan hapus. 

Halaman barang ditunjukkan pada Gambar 16. 

 
Gambar 16: Halaman barang 

 

4.4.9. Halaman Bank 

Halaman bank digunakan untuk melihat dan 

menambahkan jenis bank yang digunakan untuk 

transaksi di toko Lintang, halaman ini hanya bisa 

diakses oleh user admin. Pada aksi terdapat button edit 

dan hapus. Halaman bank ditunjukkan pada Gambar 

17. 



 
Gambar 17: Halaman bank 

 

4.4.10. Halaman Supplier 

Halaman supplier digunakan untuk melihat dan 

menambahkan supplier yang menjadi partner bisnis 

toko Lintang untuk menyediakan barang, halaman ini 

hanya bisa diakses oleh user admin. Pada aksi terdapat 

button edit dan hapus. Halaman supplier ditunjukkan 

pada Gambar 18. 

 
Gambar 18: Halaman supplier 

 

4.4.11. Halaman Pelanggan 

Halaman pelanggan digunakan untuk melihat dan 

menambahkan pelanggan, hak akses halaman ini 

dimiliki oleh user admin dan karyawan. Pada aksi 

terdapat button edit dan hapus. Halaman pelanggan 

ditunjukkan pada Gambar 19. 

 
Gambar 19: Halaman pelanggan 

 

4.4.12. Halaman Data Pembelian 

Halaman data pembelian digunakan melihat dan 

menambahkan data pembelian dari supplier, hak akses 

halaman ini dimiliki oleh user admin. Pada aksi 

terdapat button ubah, detail dan cetak. Halaman data 

pembelian ditunjukkan pada Gambar 20. 

 
Gambar 20: Halaman data pembelian 

 

4.4.13. Halaman Orders 

Halaman orders digunakan untuk melihat transaksi 

penjualan secara online dan offline, pada button 

tambah digunakan untuk menangani transaksi offline. 

Hak akses halaman ini dimiliki oleh user admin dan 

karyawan. Pada aksi terdapat button detail untuk 

melihat detail dan mengubah status pada penjualan. 

Halaman data orders ditunjukkan pada Gambar 21. 

 
Gambar 21: Halaman data orders 

 

4.4.14. Halaman Konfirmasi Pembayaran 

Halaman konfirmasi pembayaran digunakan untuk 

melihat bukti transaksi pembayaran dari pelanggan, 

hak akses halaman ini dimiliki oleh user admin dan 

karyawan. Halaman konfirmasi pembayaran 

ditunjukkan pada Gambar 22. 

 
Gambar 22: Halaman konfirmasi pembayaran 

 

4.4.15. Halaman Laporan 

Halaman laporan ini digunakan untuk melihat dan 

cetak laporan pembelian, laporan penjualan online, 

laporan penjualan offline, laporan barang laris, laporan 

persediaan barang. Hak akses halaman ini dimiliki 

oleh user admin dan pemilik. Halaman laporan 

ditunjukkan pada Gambar 23. 



 
Gambar 23: Halaman laporan 

 

5. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Perancangan dan implementasi dari sistem informasi 

penjualan berbasis web ini membantu pemilik toko 

dalam pengolahan transaksi penjualan, transaksi 

pembelian, dan melihat penjualan barang terlaris 

karena sudah terkomputerisasi. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa informasi yang diperoleh dapat 

tersusun rapi dan tersimpan dalam database. Dengan 

sistem informasi penjualan ini pemilik dapat dengan 

cepat melakukan evaluasi untuk usahanya dan dapat 

menentukan langkah ke depan yang harus dilakukan 

agar usahanya dapat lebih maju dan berkembang. 

 

5.2. Saran 

a. Implementasi sistem informasi penjualan 

berbasis web ini masih menggunakan sistem 

pembayaran yang manual. Seiring 

berkembangnya toko Lintang penulis berharap 

untuk sistem pembayaran menggunakan web 

service yang bisa terintegrasi dengan bank, untuk 

kemudahan dalam pembayaran. 

b. Untuk fitur penjualan barang terlaris yang ada 

dalam sistem ini penulis berharap supaya bisa 

menggunakan metode sorting, supaya pemilik 

lebih mudah untuk melihat penjualan barang 

terlaris. 

c. Sistem informasi penjualan berbasis web ini 

memerlukan perawatan dan pemeliharaan secara 

berkala, penulis berharap supaya pengembangan 

sistem tersebut bisa berjalan terus untuk 

menjadikan sistem ini lebih baik. 
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